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ABSTRAK 

Siti Muzaro’ah, Penerapan Model Think Pair Share dengan Alat Peraga Untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX MTs Al Khidmah Ngronggot Tahun 

pelajaran 2015/2016, Program Studi Pendidikan Matematika UN PGRI Kediri, 2016 
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dikelas sebaiknya guru menggunakan model 

pembelajaran yang dapat direspon dengan baik oleh siswa, oleh sebab itu guru harus memilih model 

pembelajaran yang tepat sebelum  mengajar yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari.  Jika 

model pembelajaran yang digunakan dapat direspon dengan baik pasti siswa akan terlibat aktif saat 

pembelajaran. Media alat peraga merupakan media yang baik untuk membuat siswa dapat berpikir 

secara nyata, oleh karena itu guru harus membuat dan menggunakan alat peraga pada waktu proses 

belajar mngajar. Karena pembelajaran Kooperatif dalam pembelajaran matematika perlu didukung 

dengan alat peraga pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat menggali informasi sendiri lebih 

dalam sehingga pembelajaran mata pelajaran matematika mendapatkan respon yang baik dari siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Respon siswa terhadap penerapan model Think 

Pair Share dengan alat peraga pada materi bangun ruang sisi lengkung. 2) Penerapan Model Think 

pair Share  dengan alat peraga pada materi bangun ruang sisi lengkungdapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas IX MTs Al Khidmah Ngronggot tahun pelajaran 2015/2016. 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IX MTs Al Khidmah Ngronggot yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Data respon siswa diperoleh dengan angket respon, dan data peningkatan hasil belajar 

dinilai dengan tes dari masing masing siklus. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis 

statistic deskriptif komperatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran Think Pair Share 

dengan alat peraga pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung mendapatan respon baik dari 

siswa, hal ini ditunjukkan pada siklus I respon siswa mencapai 72% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 77%. Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan tes ahir pada siklus I hasil belajar 

siswa mencapai 60,75 atau 25%, dan pada siklus II hasil belajar siswa mencapai 83,5 atau 95% dari 

jumlah siswa seluruhnya sebanyak 20 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Think pair 

Share dengan menggunakan alat peraga mendapatkan respon yang baik dari siswa dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung dikelas IX MTs Al Khidmah 

Ngronggot tahun pelajaran 2015/2016. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada saat ini pendidikan telah 

mengalami perkembangan sesuai 

dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang lebih maju. Sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan ilmu teknologi maka 

pendidikan di Indonesia terus 

dilakukan pembaharuan secara 

nasional oleh pemerintah, untuk 

mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas bagi bangsa Indonesia. 

Pendidikan merupakan sesuatu 

yang diutamakan di Negara kita 

karena pendidikan merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan 

bagi seluruh manusia selama 

hidupnya, oleh karena itu pendidikan 

merupakan salah satu upaya 

pemerintah Indonesia untuk 

menghasilkan bangsa Indonesia yang 

cerdas dan berkualitas. 

Akan tetapi dalam kehidupan 

nyata siswa menganggap bahwa 

pelajaran matematika merupakan 

pelajaran paling sulit, ditambah lagi 

pembelajaran yang monoton membuat 

siswa jenuh, sehingga pelajaran 

matematika mendapatkan respon yang 

sangat buruk dari siswa. Kebanyakan 

dari mereka enggan mempelajari 

matematika karena mereka hanya 

mendapatkan rumus rumus jadi yang 

harus dihafalkan setiap harinya tanpa 

mendapatkan konsep sendiri untuk 

mempermudah mereka mengingat 

materi yang telah diajarkan. 

Salah satu cara untuk 

mewujudkan pendidikan di sekolah 

yang berkualitas yakni dengan 

melakukan pembelajaran yang 

mendapatkan respon baik dari siswa. 

Jika siswa merespon pembelajaran 

yang berlangsung dengan baik seperti 

siswa senang saat belajar matematika, 

siswa dapat mengumpulkan informasi 

yang dibutuhkan untuk belajar dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang 

tinggi maka pembelajaran akan 

menjadi lebih optimal.  

Otak siswa seperti kertas kosong, 

semakin banyak tulisan dan lukisan 
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yang ia buat maka semakin banyak 

informasi yang ia dapatkan, informasi 

tentang materi pembelajaran bukan 

hanya bisa di sampaikan oleh guru, 

akan tetapi siswa bisa bertukar pikiran 

pada teman terdekat untuk bertukar 

informasi dengan pengawasan guru. 

Sehingga guru dan peserta didik dapat 

berinteraksi dengan baik untuk 

memperoleh keberhasilan 

pembelajaran. Hasil belajar yang 

tinggi sangat diharapkan oleh peserta 

didik, guru maupun orang tua, karena 

hasil belajar merupakan tolak ukur ke 

berhasilan proses belajar mengajar. 

Sehingga tercapainya tujuan Negara 

Indonesia yakni untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Akan tetapi rata rata hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IX 

MTs Al Khidmah masih tergolong 

rendah, hal ini terlihat dari nilai rata 

rata siswa pada mata pelajaran bangun 

ruang sisi datar hanya mencapai 55. 

Berdasarkan pernyataan guru mata 

pelajaran matematika, materi pokok 

yang dianggap sulit yaitu pada materi 

bangun ruang. Peserta didik sering 

mengalami kesulitan dan kesalahan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

bangun ruang karena selama ini 

peserta didik hanya mendapatkan 

informasi berupa rumus rumus saja 

tanpa membuktikan sendiri kenapa 

bisa mendapatkan rumus yang 

diberikan oleh guru. Sehingga peserta 

didik tidak memahami konsep dari 

materi bangun ruang yang penuh 

rumus rumus yang rumit. 

Salah satu karakteristik 

matematika adalah mempunyai objek 

yang bersifat abstrak, artinya 

matematika berada dalam dalam 

pikiran manusia, sedangkan 

realisasinya dengan menggunakan 

benda benda yang ada dilingkungan 

sekitar kita. Contohnya matematika 

bersifat objek adalah tabung, 

realisasinya bangun tabung yakni 

tempat air minum. Sifat abstrak ini 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam matematika. 
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Kebanyakan siswa menganggap 

bahwa matematika itu sulit karena 

mereka hanya menerima rumus rumus 

jadi yang harus dihafal tanpa 

mengetahui realisasi dari rumus yang 

dipelajari. 

Pembelajaran matematika dikelas 

IX MTs Al Khidmah masih 

didominasi oleh guru. Guru memberi 

materi dengan metode ceramah.  Pada 

ahirnya penyampaian materi guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang kepahaman siswa, sebagian 

siswa tidak menjawab. Guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya namun siswa diam, guru 

memberikan soal latihan kepada siswa 

dan siswa diminta untuk 

menjawabnya. 

Banyak cara yang dapat dilakukan 

guru dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika disekolah 

sehingga pembelajaran matematika 

mendapatkan respon yang baik dari 

siswa, salah satu diantaranya adalah 

mengajar dengan menggunakan alat 

peraga. Guru harus dapat membuat 

dan menggunakan alat peraga  

manfaat alat peraga ini begitu penting 

maka perlu menjadi pemikiran bagi 

setiap guru matematika disekolah, 

karena Alat peraga merupakan salah 

satu media Pembelajaran matematika 

yang dapat digunakan siswa untuk 

mencari cara sendiri dalam mengingat 

konsep materi yang telah diajarkan 

oleh guru. Oleh karena itu dengan 

menggunakan alat peraga siswa dapat 

memahami konsep secara utuh dan 

benar yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

matematika tidak mengalami 

kesulitan.  

Alat peraga dapat membantu 

proses pebelajaran karena siswa 

menjadi sarana penyampai informasi 

materi pembelajaran yang dibutuhkan. 

Alat peraga diharapkan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan 

informasi dalam pembelajaran pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi 

lengkung khususnya tabung, dan 
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kerucut diharapkan mampu 

memberikan minat belajar siswa maka 

model pembelajaran yang sesuai 

dalam pembelajaran ini dengan 

menggunakan model tipe Think Pair 

Share . 

Berdasarkan uraian diatas 

mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penerapan 

Model Think Pair Share dengan Alat 

Peraga untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Materi Bangun Ruang 

Sisi Lengkung Kelas IX MTs Al 

Khidmah Ngronggot. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini akan dilakukan secara 

kolaborasi antara guru mata pelajaran 

dan peneliti, jadi peneliti bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas IX di MTs Al 

Khidmah. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dirancang untuk melakukan penerapan 

model TPS dengan menggunakan alat 

peraga dalam materi bangun ruang sisi 

lengkung pada kelas IX MTs Al 

Khidmah semester 1. 

Penelitian Tindakan Kelas 

memiliki tahapan kegiatan yang terdiri 

dari dua siklus atau lebih tergantung 

dalam implementasinya. Apabila pada 

siklus pertama masih ditemukan 

prestasi yang rendah maka diperlukan 

siklus yang kedua. Penelitian ini 

dilakukan dalam tiga siklus, masing-

masing siklus terdiri  empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Secara rinci 

langkah-langkah dalam setiap siklus 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan 

penelitian untuk merumuskan 

rencana tindakan yang akan 

dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses 

pembelajaran, perilaku, sikap dan 

prestasi belajar siswa 

2. Pelaksanaan 
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Peneliti melaksanakan tindakan 

berdasarkan rencana tindakan 

yang telah direncanakan, sebagai 

upaya perbaikan dan peningkatan 

atau perubahan proses 

pembelajaran, prilaku, sikap dan 

prestasi siswa yang diinginkan. 

3. Pengamatan 

Dalam langkah ini, peneliti 

mengambil dampak atau hasil 

tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap siswa. 

4. Refleksi 

Pada komponen ini, peneliti 

mengkaji dan mempertimbangkan 

dengan mendalam tentang hasil 

atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan dengan 

mendasarkan pada berbagai 

kriteria yang telah dibuat sebelum 

penelitian dilaksanakan 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Lembar Angket Respon  

Angket adalah sebuah daftar 

pertanyaan yang harus diisi oleh 

orang yang akan diukur responden. 

Dengan angket ini orang dapat 

diketahui tentang keadaan atau data 

diri, pengetahuan, sikap atau 

pendapatnya dan lain lain. Pada 

angket ini bertujuan untuk mencari 

data respon siswa. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup 

yaitu angket yang disusun dengan 

menyediakan pilihan jawaban 

lengkap sehingga pengisi hanya 

member tanda pada jawaban yang 

dipilih. 

Tabel 

Pengembangan Respon Siswa 

No Pernyataan 

1.  Saya senang belajar 

matematika karena belajar 

membuat wawasan saya 

menjadi luas 

2.  Belajar dapat membantu saya 

mengumpulkan informasi yang 

saya butuhkan untuk hasil 

terbaik 

3.  Ketika ada pelajaran 

matematika ada hasrat kuat 

dari dalam diri saya untuk 

mendapatkan nilai yang baik 

4.  Saat pelajaran matematika 

berlangsung saya selalu memili 

dorongan untuk bertanya untuk 

menjawab rasa ingin tahu saya 

5.  Saya memiliki dorongan 

belajar matematika ketika 

harus bekerja kelompok untuk 

menyelesaikan soal 

matematika 
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6.  Belajar menggunakan alat 

perga membuat kita senang 

belajar matematika 

7.  Menggunakan alat peraga 

dapat membuat kita lebih 

kreatif dalam menyelesaikan 

masalah dalam matematika 

8.  Pembelajaran matematika lebih 

menarik karena kita dapat 

melihat bentuk secara nyata 

9.  Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan alat 

peraga membuat keingintahuan 

kita semakin tinggi 

10.  Belajar dengan menggunakan 

alat peraga sangat bermanfaat 

bagi kita 

11.  Guru selalu menerapkan model 

pembelajaran kreatif yang 

memacu saya giat belajar 

seperti model kooperatif tipe 

Think Pair Share 

12.  Guru selalu membagi 

kelompok belajar dalam 

pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share dikelas secara 

adil sehingga memudahkan 

saya belajar 

13.  Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share adalah 

cara belajar yang mudah untuk 

meningkatkan hasil belajar 

14.  Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share yang 

telah dirancang oleh guru 

memudahkan mengerjakan 

tugas tugas matematika. 

15.  Metode bekerja berpasangan 

adalah cara baru dalam belajar 

matematika yang membuat 

pelajaran menjadi 

menyenangkan 

 

2. Soal Tes 

Tes hasil belajar ini digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi pembelajaran 

dan untuk memperoleh peningkatan 

hasil belajar siswa. Tes ini diberikan 

kepada siswa setelah pelaksanaan 

dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) dalam 

pembelajaran matematika. Soal tes 

disusun dalam bentuk subjektif 

dengan tujuan untuk menghindari 

adanya spekulasi dalam menjawab 

soal, mengurangi adanya kerjasama 

antar siswa dan melatih siswa 

menyelesaikan permasalahan 

dengan menggunakan ide-ide 

mereka sendiri. Adapun ketentuan 

dari soal adalah sebagai berikut : 

a) Keseluruhan soal sebanyak 10 

soal dengan bobot tiap soal 

disesuaikan dengan indikator 

dan kompetensi yang telah 

ditetapkan dan diharapkan 

dapat dicapai siswa 

b) Keseluruhan soal berbentuk 

uraian karena mudah 

disiapkan, disusun dan mampu 

untuk mengukur taraf 

kemampuan siswa. 
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Tabel 3.2 

Pengembangan kisi kisi 

No Indikator 

1.  Menghitung luas selimut 

tabung 

2.  Menghitung volume tabung 

3.  Menghitung luas selimut, 

luas sisi tabung, jika tertutup 

atau terbuka, volume tabung 

serta salah satu unsur tabung 

jika diketahui unsur unsur 

yang lain 

4.  Menghitung luas selimut 

kerucut 

5.  Menghitung volume kerucut 

6.  Menghitung luas selimut, 

luas sisi kerucut, volume 

kerucut serta salah satu unsur 

kerucut jika diketahui unsur 

unsur yang lain 

 

Teknik Analisis Data 

- Respon Siswa 

Data angket respon terhadap 

Pembelajaran dengan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Kategori = 
∑ 

∑  
         

Keterangan : 

i = Total siswa yang memilih 

indikator 

s = jumlah semua siswa 

Pedoman digunakan untuk 

menggolongkan nilai rata rata 

respon siswa pada pembelajaran 

Think Pair Share tersebut kedalam 

kategori baik, cukup baik, kurang 

baik dan tidak baik sebagai berikut 

: 

Tabel 3.3 

Penggolongan Nilai Rata Rata 

Nilai Kategori  

76 – 100 % B ( Baik ) 

51 – 75 % CB ( Cukup Baik 

) 

26 – 50 % KB ( Kurang Baik 

) 

0 – 25 % TB ( Tidak Baik ) 

 

- Data Hasil Belajar 

Nilai rata-rata kelas pada masing-

masing siklus  

Untuk menghitung nilai rata-rata 

kelas dari masing-masing siklus 

digunakan rumus sebagi berikut: 

N

X
X

n

i i  1
 

Keterangan: 

X    = Nilai rata-rata 

Xi     = Nilai masing-masing siswa 

N     = Banyak siswa 

Pedoman yang digunakan untuk 

menggolongkan nilai rata-rata 
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tersebut kedalam kategori rendah, 

sedang, atau tinggi sebagai berikut: 

 

Tabel 

Penggolongan Nilai Rata-

Rata 

Nilai rata-rata 

tes 

Kategori 

67 ≤ X ≤ 100 Tinggi 

33 ≤ X < 67 Sedang 

0 ≤ X < 33 Rendah 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada tahap perencanaan peneliti 

melakukan observasi awal berupa pra 

tindakan. Kegiatan pra tindakan 

dilakukan sebanyak  satu kali. Peneliti 

juga melakukan wawancara dan diskusi 

dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas IX MTs Al Khidmah 

Ngronggot tentang pembelajaran 

dikelas. 

Pelaksanaan penelitian pada 

siklus I belum menunjukkan bahwa 

penggunaan model Think Pair 

Sharedengan alat peraga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi lengkung 

tabung, hal ini terlihat dari pencapaian 

hasil belajar siswa pada siklus I masih 

tergolong rendah hal ini terlihat dari 

hasil tes siswa hanya terdapat 5 siswa 

yang mendapatkan nilai dengan 

kategori tinggi. Hal ini berarti hanya 25 

% siswa dari 20 siswa yang mengikuti 

tes. 

Pada siklus I belum dikatakan 

berhasil karena baik guru maupun 

siswa masih pertama kali melakukan 

pembelajaran model Think Pair Share 

dengan alat peraga dan siswa belum 

mempunyai gambaran tentang 

pembelajaran yang berlangsung. 

Proses pembelajaran dengan 

diskusi berlangsung sangat lama 

sehingga menghabiskan banyak waktu 

dan kegiatan lain belum terlaksana 

secara maksimal. Interaksi kelompok 

juga sudah berlangsung baik hal ini 

terlihat saat berdiskusi mereka bias 

saling membantu dengan kelompok 

lain. Seluruh kekurangan pada siklus I 

ini dimungkinkan karena kurang 

siapnya siswa untuk melakukan 

pembelajaran dengan diskusi sehingga 

ada beberapa siswa yang kurang 
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terlihat aktif dalam diskusi dan siswa 

sedang mengalami masa penyesuaian 

dari cara lama ke metode ini. 

Penelitian siklus I ini menuntut 

untuk diadakan siklus lanjutan yakni 

siklus II, pada dasarnya siklus II berisi 

tentang perbaikan dari pelaksanaan 

siklus I. perbaikan pada siklus II ini 

tentang kinerja guru untuk mengelola 

kelas saat pembelajaran berlangsung, 

memicu semangat siswa untuk lebih 

siap mengikuti pembelajaran dan 

memacu siswa lebih kreatif saat 

pembelajaran  

menggunakan model Think Pair Share 

dengan alat peraga. 

Pada siklus II ini guru membuat 

rencana pembelajaran dan mengubah 

kelompok yang lebih baik, guru 

melaksanakan pembelajaran dengan 

lebih baik pula. Guru memperjelas 

peran dan fungsi siswa dan member 

perhatian kepada siswa yang kurang 

siap mengikuti diskusi. Pada siklus II 

ini siswa mendapat kelompok yang 

lebih baik dibandingkan pada 

pembelajaran pada siklus I, sehingga 

proses penemuan juga tidak 

memerlukan waktu yang sangat lama 

seperti pada siklus I 

Berdasarkan analisa data yang 

diperoleh selama pembelajaran 

tindakan pada siklus I dan siklus II 

dapat diketahui bahwa : 

1. Analisa data angket respon siswa 

Berdasarkan analisa angket 

respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share 

dengan alat peraga dari siklus I 

sebanyak 72% siswa yang senang 

terhadap penerapan model Think 

Pair Share dengan menggunakan 

alat peraga sedangkan pada siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 77% 

siswa yang senang terhadap 

penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share dengan alat 

peraga. Berarti penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share 

dengan menggunakan alat peraga 

mendapatkan respon yang baik dari 
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siswa. Hal ini terlihat dari diagram 

dibawah ini : 

 

Gambar 

Diagram Peningkatan 

Respon Siswa 

 

2. Analisa data hasil belajar 

Berdasarkan hasil belajar pada 

siklus I dan siklus II yang diperoleh 

dari tes pada ahir setiap siklus telah 

mengalami peningkatan.Pada siklus I 

terdapat 5 siswa yang mendapatkan 

nilai dengan criteria tinggi atau 25 % 

dari seluruh siswa dikelas yakni 20 

siswa.Sedangkan pada pembelajaran 

siklus II terdapat 19 siswa yang 

mendapatkan nilai dengan criteria 

tinggi atau 95 % dari seluruh siswa 

dikelas.Dari kegiatan pembelajaran 

pada siklus I dan siklus II telah 

mengalami peningkatan pada hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat pada 

gambar diagram dibawah ini : 

 

Gambar 

Diagram Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa 

 

 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang 

ditetapkan diterima sehingga 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe 

Think Pair Share yang diterapkan 

peneliti yaitu dapat meningkatkan hasil 

belajar pada materi Bangun ruang sisi 

lengkung khususnya pada sub bab 

tabung dan kerucut siswa kelas IX MTs 

Al Khidmah Ngronggot kabupaten 

Nganjuk. Semakin baik penerapannya 

dan semakin baik tanggapan siswa 

maka hasil belajar siswa akan semakin 

baik. 
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